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BAB |11

LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan penjelasan, teori-teosardayang dapat
menunjang dalam pengerjaan kerja praktik ini.
3.1 Kereta Penumpang Bangladesh

Kereta Penumpang Bangladesh merupakan kereta pangmpoduk PT.
‘@augdBG). Perbedaan kedua tipe tersebut terletak pada
g akan digunakan. Wrikareta MG digunakan pada

mm sedangkan kereta Bhalkgn padatrack dengan
sul:

kQ mda atau lebih

yang digabungkan oleh rangka yanhg'.dilengkapiiodengatem. pemegasan,

Bogiea

pengereman, dengan atau tanpa peralatan penggeraintl selip, serta keseluruhan
berfungsi sebagai pendukung rangka dasar dari blkel@ta.Bogie dapat dilepas
dan dipasangkan kembali jika sedang dilakukan pmawBogie pada umumnya
dipakai untuk roda yang jumlahnya lebih dari 2 gan(As) dalam satu kereta.
Gambar 3.1 merupakan gambaran kereta yang mengguridgie dan tidak

menggunakabogie
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Gambar 3.Kereta tanp&8ogiedan dengalBogie
(Sumber :http://hudalogawa.blogspot.co)id

Bogie memiliki fungsi utama untuk menghasilkan fleksiag kereta

terhadap rel sehingga roda dapat mengkuti aradaetImelewati tikungangtirve’).

rel,ymaka‘roda akarkeedas rel dan akhirnya
fkl 3 ‘ ) g&rss dengan
badan kereta pufyal A an roda bisa
membelok mengikuti rel tanpa terjadi anjlok atadargang naik ke atas rel.

Selain fleksibilitasbogiejuga dapat meredam efek yang diakibatkan oleh rel
yang bergelombang naik turun. Titik tengah bogiegydisebut Center Pivct akan
membagi defleksi yang terjadi diantara 2 rodanyal.iki akan menyebabkan kereta
lebih stabil walau rel tidak rata / bergelombantg arun.

Pada kereta penumpang, bogie diciptakan selauk k#&amanan, juga untuk

meningkatkan kenyamanan. Itulah mengapa pamtfie untuk kereta penumpang

terdiri dari 2 pegas yang dapat meredam getarangdacgangan roda sehingga
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menjadi seakan tak terasa di dalam ruang penumgdangasi — inovasi terus
dilakukan dalam perancangahogie-bogie tipe terbaru, diantaranya dengan
menggunakan pegas karet maupun pegas udmgie kereta penumpang tidak
dilengkapi peralatan penggerak.

Bogie Kereta Penumpang terdiri dari beberapa bagian aitantara lain :
Bogie FrameBolster, Perangkat RodaWheel Sej}, Pegas Primer, Pegas Sekunder,
Axle Box Bearing Sepatu Rem, Peralatan pengereman serta perakatalukung.

amba .2 menerangkan tentang bagian-bagian utdara bogie kereta

Gambar 3.2 Bogie kereta penumpang dengan Bolster
(Sumber :http://hudalogawa.blogspot.co)id

Bogieframepada bogie kereta penumpang pada umumnya terbuat dari
konstruksi baja yang di las. Bagian demi bagian filame akan disatukan dengan

cara pengelasan sehingga akan terbeintumke bogie



40

Pada kereta penumpanbpgie mempunyai 2 sistem pemegasan. Pegas
primer merupakan pegas yang menghubungkan antdea dengarbogie frame
sedangkan pegas sekunder menghubungkan dtgieframedengan badan kereta.
Pegas primer dan sekunder dapat bermacam tipenyldbnesia, pegas primer
menggunakan pegas ulir biasa atau bisa juga meaggnnpegas karet yang biasa
disebut sebagaonical rubber bounded Sedangkan untuk pegas sekunder
menggunakan pegas ulir atau menggunakan pegas wdagaditampung dalam
wadah karet berbentuk bundar seperti ban mobil.

Bolstér berperan sebagai tumpuarbogie terhadap badan kereta.
Padabalstaftefaapapivotyaitu titik pusat rotasi bogisekaligus tempat koneksi
antara Badan keretd deng@yie
33 JigandWelaina-ixtures

Jig fand EixtureBadalah salah satu _pepunjang gdtal untuk prosess
preduction Selampimeningkatkan fprodukiiMitaly jdgaiimampu menjaga kualitas
benda kerja selalu stabil, sehingga aspek-aSpekauf@oduksi dapat terpenuhi,
yaitu Quality danQuantity. Berikut ini merupakan fungsi utanig danfixture.

1. Menstabilkan hasil proses

Maksudnya adalah setiap benda yang dihasilkan sketiap proses
memiliki akurasi yang sama. Hal ini sangat pentertebih untuk pekerjaan
mass productioryang membutuhkan kecepatan sehingga seringkaklatas
kualitas tersisihkan. Namun dengan bantukixture, akan tercapai

produktivitas yang tinggi dan kualitas produk mateitap bisa terjaga. Tentu
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saja dengan mempertimbangkan segala aspek, migaur pakai, variasi
komponen, kondidixture dan sebagainya.
2. Memenuhi dimensi yang diminta

Terkadang tuntutan desain sedikit susah untuk ltiesgkan menjadi
sebuah produk yang baik khususnya dalam hal pesagel&ntuk ituFixture
masih memegang peran penting dalam menghasilkaulprgang presisi.
Dengan adanydixture, posisi komponen akan selalu ditempat yang sama
pada setiap proses. Satu poin yang tidak bolelmdamsepele adalah faktor
glefafmasiwelding Dengan bantuafixture hal tersebut dapat diminimalkan
schiggasmendapatkan kualitas yang maksimal. Miaattengarnclamping
t@gdle clamp’ poSilibning berupa _alur _(slot), clamping uliclamping
heirauiesdadSscpagainya yang pada_dasarnya menahan defoyaras
terjadi.
3  Mempenmudah dan mempexcepal pemasangan komponen

Dengan banyaknya single part dalam 1 komporassy maka
penyusunarsingie partsesuai dengan posisinya menjadi hal yang tidak lagi
sederhana. Diperlukgositioninguntuk masing-masing part. Bayangkan jika
terdapat begitu banyak part yang disusun tacipmping dan positioning
mungkin akan menjadi satu hal yang lebih sulit gheda proses pengelasan
itu sendiri. Dengan demikian pasti proses loadiragt pmenghabiskan
resource yang cukup besar baik dari tenaga maupun wakthingga
kebutuhanfixture untuk kasus seperti ini menjadi mutlak apalagiukint

prosesmass production
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Secara umumjjg dan wealding fixturedigolongkan dalam tiga klasifikasi,
yaitu:

1. Tacking Jigs
Merupakan sebuah kelingan pengarah yang meneplathkaponen atau

part untuk proses pengelasan yang berfungsi untetkepatkan hubungan
dengan suaian yang tepat, dimana operator melakpi@ses pengelingan
untuk menggabungkan part-part terlebih dahulu ldoirnya melakukan
proses pengelasan. Biasanya, pada benda kerjaisgtyal dilakukan proses
PEngeklingan terlebih dahulu kemudian dilepas delingan pengarah dan
dipipdelakansikerxdure yang terpisah untuk melakukan proses selanjutnya,
yaitu'proses pengelasan.

24 'Welding Fixtures
Merupakan sebuahdalat bantu pengelasan untuk m&aapaelokasian

dany peayambamngan padasbeghda kerja Untukyprosesigeag. Welding

fixturesgned@endalikam dalamSmeWedeiianakan @tau Mengkéandan

memindahkan dari benda kerja@an ¢arbalat —@agypechubungan, tapi ini
membutuhkan konstruksi untuk menahan tekanan pdaadegangan. Hal
ini sering tidak praktis atau hal yang tidak mumgkintuk memuaskan
penggambaran alat bantu pengelasan untuk yangdspéhami, assembly
yang komplek, berat, pengelasan yang besar; demgasnikian dalam
penerapan yang umum, part pada awalnya ditempefieaeama dalam
sebuah tacking jig (kelingan pengarah) dan kemudianda kerja di

pindahkan ke holding fixtures (alat bantu penyambungan), biasanya
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digunakan dalam hubungan dengan pemposisian peagelauntuk
penyelesaian pekerjaan.

3. Hoding Fixtures
Merupakan sebuah alat khusus yang dirancang urtuapmbungan dari

benda kerja yang sebelumnya telah dilakukan depgzses pengassemblian
dengan paku keeling pada tempat yang diposisikattiure sendiri sering
disesuaikan untuk memposisikan dengan menambahkampat yang
ekonomis dengan papan penunjuk dan penerapanadagngan yang cocok.
Counterweightsmungkin saja diperlukan untuk memudahkan pempaosisi
bengd@ykerfapeonaiika diperlukan, pemasangan aatubpembawa barang
akafpPMembugdt sellifh unit lebih mudah untuk digikda. Seperti pengarah
dalanNpesgelasafy alat bantu penyambunganhanusostruksi yang Kuat
darskokoh untuimemahamitegangan komulatif' yangsdikan oleh™benda
kerja ketike proses pengelasan:

Clampiigisysten(Sistefn Pefcek amary

Pada bagian ini akan dilakokan' pembahasan’ tentaagammacam

clamping yang dapat digunakan dalawelding fixturebeserta kegunaannya baik

clampingotomatis maupuglampingmanual.

34.1 Toggle

Toggle dapat diterapkan untuk sistem konvensional maupun
otomatis. Cara kerjioggle agar dapat melakukatamping adalah dengan
menyetel bagiarclamp-nya(jika standart biasanya berupa baut dan 2 mur

sebagai pengunci) sesuai dengan kebutuhan. Satalabperator tinggal
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menggerakkan tuas/handieggle sampai maksimal (sangat cepat dan
mudabh).

Togglesendiri juga memiliki banyak macam dan ukuranaetgng
dari bagaimana desaiixture yang akan dibuat. Beberapa alasan mengapa
toggledipandang sebagaelampingpaling ideal untuk prosegeldingsebagai
berikut:

1. Penggunaan mudah dan cepat

: lam berbagai desaiture.
iartoggletidak disarankan_untuk dipakai pada proses

e tidak_dapat menahan_vibrasi prosashining

n_hampir tidak ada.

Gambar 3.3 Bentuk dafioggle
(Sumber :http://weldingfixturemaker.co.)d




45

3.4.2 Screw Clamp

Screw Clampatau bisa juga didefinisikan dengalamping yang
menggunakan ulir, merupakan alternatif jika sudadakt dapat lagi
menggunakartoggle clamp Karenaclamping model ini sangat memakan
banyak waktu dalam operasionalnya dan rawan makater(a faktor
lingkunganweldingyang rawan terkernspate). Beberapa kekurangan sistem
ulir dibandingkartoggle

Lama : proses memutar ulir sampai kencang bisaahdikat lamanya

ses mengerakkan tuiagygle

atan pencekaman berbeda-beda detiapelakukan

Gambar 3.4 Bentuk dascrew clamp
(Sumber :http://weldingfixturemaker.co.jd
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3.4.3 Fitting Guide Set

Bentuknya seperti tikus kecil, beberapa ada jugangya
menyebutnydtikus-tikusan”. Fungsinya adalah sebagai pendorong part ke
arah tertentu dengan spring agar part selalu rppda referensi yang
dikehendaki. Sedangkan tujuannya adalah untuk nméisgeasi apabila
operator lupa untuk memposisikan part sesuai derkgaentuan lfuman
error). Misalnya: part harus rapatopper tegak lurus, rapat dengan bidang

an sebagainya, yang tidak bisa diwakili hamenganclampingutama

Gambar 3.5 Bentuk deffittiig Guide set
(Sumber :http://weldingfixturemaker.co.)d

3.4.4 Magnet

Salah satu modetlamp yang juga praktis adalah magnet. Selain
praktis model ini juga murah dan mudah baik dalamlipuatan fixturenya
maupun dalam penggunaanya.

Operator tinggal meletakan part sesuai derigaator yang sudah

ada paddixture. Tidak perlu melakukan proses apapun lagi, karanatelah
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menempel padixture. Hanya saja kelemahan sistelampini, terletak pada
kekuatan yang hanya mengandalkan medan magnenggahitidak ada
kekuatan mekanik yang membantu.

Dengan kelemahan tersebut magnet biasanya hanggassbpport
clampingagar pemasangan komponen menjadi lebih mudahoRonintuk
pemasangan material pada posisi miring/vertikakratpe harus memegangi
komponen baru melakukaolamping dengan toggle, maka magnet bisa
digunakan untuk membantu operator sehingga tida#tu pmemegangi
Konmpenen lagi saat melakukalampdengan toggle maupun ulir.

S.4. 9 Maepem

Vaculm mElegkin sedikit_terdengar_asing_terutama, jika itkean
dengarimasataclamping system Pasalnyavacuum hanya mengandalkan
tekanan udara gilnus, sehifi@ga materialterhisapeaagang.

Vacuumblasanya dipakai untuk part-part yang lebar dan iflem
permukaan yang lebar dan halskdet metg) misalnya body mobil, rangka
(frame mobii dan sebagainya. Untuk operasionainya, pangsn part-part
mobil biasanya sudah memalaitomatic loadeyaitu alat untuk memasang
part secara otomatis.

Tidak semua part bisa menggunakeamping jenis ini karena
kontak dengan part adalah berupa karet yang mekaarlpermukaan yang
halus supaya tidak ada celah yang menyebabkan lblacoberakibat gagal

clamping
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3.5 Hidrolik
Hidrolik adalah ilmu pergerakan fluida, tidak tetdm hanya padfuida air.
Sistem hidrolik banyak memiliki keuntungan sebagamber kekuatan untuk
banyak variasi pengoperasian.
3.5.1 Keuntungan Sistem Hidrolik
1. Ringan
2. Mudah dalam pemasangan

3. Sedikit perawatan. Sistem hidrolik hampir 100 %siefa, bukan

berarti mengabaikan terjadinya gesekaita.
n : {stem Hidrolik

tor olik berfungsi_untuk_mengubah_energi te&a cair

[ m?di nergi mekanik,
[ k memindahkan

idroli
ju h lu irg n ar suairtarca

ersebut memiliki bentuk energi.

3. Katupvaivepada sistem dibedakan atas fungsi, desain dan car
kerja katup.
3.6 Solenoid Valve
Solenoid valvenerupakarkatup yang dikendalikan dengan arus listrik baik
AC maupun DC melalui kumpara@lenoid Solenoid valveni merupakan elemen
kontrol yang paling sering digunakan dalam sistdumda. Seperti pada sistem

pneumatik, sistem hidrolik ataupun pada sistem rkbmhesin yang membutuhkan
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elemen kontrol otomatis. Gambar 3.6 memberikanetesan dari prinsip kerja

solenoidvalve:

Solengld at rest,
valve closed

A~ Sisl input
B - Diafragma
G - Ruang tekanan

E

D - Bagian pelepas tekanan

E - Solenoid

F - Sisi output

Solenold active
vah'e open

bekerja bila ‘kumparaoll mendapatkan iegangan arus

S 'suai dengan t.n kerja (kebamyagangan kergolenoid valve
\ DC adalah

2 n keban :
12/24VDC). kafPte rtaii neg@yangstiinasilkan dari

kumparanselenoidtersebut. Pada saat, pin) tersebut gitarik naik-nikkda akan

mengalir dari ruang C menuju ke bagian D dengaatc&ehingga tekanan di ruang
C turun dan tekanafiuida yang masuk mengangkdiafragma Sehingga katup
utama terbuka dafiuida mengalir langsung dari A ke F. Gambar 3.7 merupakan

contoh darsolenoid valve
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Gambar 3.5olenoid valve
(Sumber :http://www.seekvalve.cojn

ikrokontroler AT mega32

merupakan sebuah chip yang berfungsebagai
elektronika dan umumnya tdapanyimpan program
Weéntral Processing Unit memori, 1/O tertentu dan

log to Digitalconverter(ADC) yang sudah terintegrasi

' 0 rt Alm
rendah, mempunyai 8 bit proses data (CP

Dengan mengeksekusi intruksi dalam suatu (sikidsgkc tunggal, ATmega32

dgumsi daya

pberdasasksitektur AVR RISC.

memiliki kecepatan data rata-rata (throughputs)de&ati 1 MIPS per MHz, yang
memungkinkan perancang sistem dapat mengoptimakarsumsi daya dan

kecepatan pemrosesdbambar 3.12 merupakan contoh dari ATmega32.
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Gambar 3.12 ATmega32
(Sumber http://nagpur.all.biy

3.7.1 K gleaian yang Dimiliki AT mega32

k. \ JRMmerja TihggBBw-Power AVR 8-bit Microcontroller

Sapeniyang Bsebutkan Atmel dalam websitehylze low-power Atmel
SDINAVR RIS@-baSéd microcontrollerperangkat ATmega32 mampu
memilikithroughput hinggad6 MIPS pada 16 MHz dagroprasi pada
tegangam@antarar2.7 #5.5 V.
2. Menggunakan Arsitektur RISC

Mikrokontroler AVR memiliki arsitektur Reduced Instruction Set
Computing(RISC) atau "set instruksi Komputasi yang disedeakan"
3. Daya Tahan Tinggi dan Segmen Mentddn-Volatile

Mikrokontroler AVR memiliki daya tahan data (retemta) 20 tahun
ketika suhu mencapai 85°C atau 100 tahun ketika mw#mncapai 25°C.

4. Memiliki Antarmuka JTAG [EEE std. 1149.1 Compliant
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Tidak hanya SPI, ATmega32 memiliki antarmuka JTAGNny
memungkinkan pengguna dapat memprogfash, EEPROM, Fusedan
Lock Bits
5. Memiliki Fitur Perangkat

Mikrokontroler AVR memiliki fitur tambahan yang sget membantu
kita untuk melakukan penelitian yang lebih bailpesé terdapat ADC, PWM
dan Timer.

6. Memiliki Fitur Tambahan

Mikrokontroler ini memiliki fitur menarik yang patulicoba seperti 5
yodeySleeptkstdinal dan internal interupsi, dan kalibra§l Rscillator
ernal
74 ivcmilikn 32, jalur Program 1/0

AT mega32 _Mempunyal32 jalur Pragram sehingga.mekiokan kita
Bntuk meagentrel lebil banyaievic€ peraggkat, seperti Fombadivitch
LED, buzZérdan LCD.

8. Memiiiki operasi tegangan dari 2,7 Volt sampai %ot

ATmega32 memiliki operasi tegangan dari 2,7 Vothpai 5,5 Volt. Ini
sangat membantu kita untuk menghemat listrik. Ketap maksimal bisa
mencapai 16 MHz (tanpavercloch.

9. Daya yang dibutuhkan ketika aktif hanya 1.1 mA

ATmega32 membutuhkan arus yang sangat kecil dibgnklbmponen

analog yang biasa kita pakai. Hal ini dibuktikamglen konsumsi daya yang

dibutuhkan ketika aktif saja hanya 1,1 mA, bahkasalmencapai 1 uA
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ketika modepower-down Gambar 3.13 menggambarkan blok diagram AVR

ATmega32.

g B
T i':i t'ri‘L um" |
= !
e s | [ e ] | ||
. C - . — I .._f._ :
B e | KSIE TR S o ]
. et TS i
| |
i
!

;
2
i

f

Arsitektur AVR ini menggabungkan perintah secamekef dengan
32 register umum. Semua register tersebut langsiengubung dengan
Arithmetic Logic Unit (ALU) yang memungkinkan 2 register terpisah
diproses dengan satu perintah tunggal dalam siick cycle Hal ini
menghasilkan kode yang efektif dan kecepatan pngaet0 kali lebih cepat

dari pada mikrokontroler CISC biasa.
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3.7.2 Konfiguras pin Mikrokontroler AVR ATmega32

(XCKiT0) PBO O 1
(TfyePB1 2
PORTB (INT2/AINO) PB2 O 3
(OCO/AINT) PB3 ] 4
35) PB4 5
(MOSI) PB5 ] 6
(MisO)PBE O 7
(SCK) PB7 OO0 8
RESET

40 O PAD (ADCO)

39 O PA1 (ADCY)

38 [ PA2 (ADC2) PORTA
37 O PA3 (ADC3)

36 [ PA4 (ADC4)

35 [ PAS (ADCS)

34 [J PAS (ADCS)

33 O pa7 (ADCT)

32 1 AREF

vee o 10 31 3 GND
GND ] 11 30 P avce
xTAL2 O 12 29 P PCT (TOSC2)
XTAL1 O 13 28 [ PC8 (TOSC1)
(RXD) PDO O 14 27 1 PCS5 (TDI)
PORTD (TXD) PD1 [ 26 [ PC4 (TDO) PORTC
(INTO) PD2 ] 16 25 ] PC3 (TMS)
(NT1) PD2 (] 17 24 0 PC2 (TCK)
(OC18) FD4 ] 18 23 O PC1 (SDA)
(0C1A) PD5 O] 19 22 0 PCD (SCL)
(ICP1) PD& O 20 21 O PD7 (OC2

mbar 3.14 Pin-pin ATmega32
ttp://techawarey.wordpress.cOm

(Spm
, r 18.14 menjelaskan " fungsi-fungsi “dari - kaki-kgkin
a32.Sec f.si al“konfigurasi pin 'ATMegeagfalah ' sebagai
~stikom
VC pakan tegangan

2. GND (Ground merupakamgreund

5%

3. Port A (PA7 — PAO)

Port A adalah 8-bit port 1/0 yang bersifai-directional dan setiap pin
memilki internal pull-up resistor. Outpubuffer port Adapat mengalirkan
arus sebesar 20 mA. Ketika port A digunakan sebagait dan dipull-up
secara langsung, makert A akan mengeluarkan arus jika interpall-up
resistor diaktifkan. Pin-pin dari port A memilikurfigsi khusus yaitu dapat

berfungsi sebagahannel ADCAnalog to Digital Convertgrsebesar 10 bit.
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Fungsi-fungsi khusus pin-piport A dapat ditabelkan seperti yang tertera
pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Fungsi khusymort A

Port Alternate Function

PA7 ADC7 (ADC input channel 7)
PAG ADCG6 (ADC input channel 6)
PAS5 ADCS5 (ADC input channel 5)
PA4 ADCA4 (ADC input channel 4)
PA3 ADC3 (ADC input channel 3)
PA2 ADC?2 (ADC input channel 2)
PA1l ADC1 (ADC input channel 1)
PAO ADCO (ADC input channel 0)

4. IPOHBAPE//PB0)

Port B adalan@@sbiport I/O yang bersifabi-directional dan setiap pin
mieagaAndRRgNRtefhalull-up resistor Output buffer port Blapat mengalirkan
aliSischbesar 208MA. Ketik@rt B digunakan sebagai input danpdill-down
scCara externaport Blakanifiehgalirkan afis jika interralll-up resistor
diaktifkam

Pin-pinport B memiliki fungsi-fungsi khdsus,-diantaranya :

1. SCKport B, bit 7 merupakan Input pin clock untuk/downloading

memory

2. MISO port B, bit 6 merupakan data untuk uploading memory

3. MOSI port B, bit 5 merupakan pin input data untdkwnloading

memory
Fungsi-fungsi khusus pin-pjort B dapat ditabelkan seperti pada

tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Fungsi khusysort B

Port Alternate Function
PB7 SCK (SPI Bus Serial Clock)
PB6 MISO (SPI Bus Master Input/Slave Output)
PB6 MOSI (SPI Bus Master Output/Slave Input)
PB5 SS (SPI Slave Select Input)

AIN1 (Analog Comparator Negative Input)
PB3 OCO (Timer/Counter0 Output Compare Match

Output)

PR? AINO (Analog Comparator Positive Input)
INT2 (External Interrupt 2 Input)
PB1 T1 (Timer/Counterl External Counter Input)

PRO TO (Timer/Counter External Counter Input) XCK
(USART External Clock Input/Output)

5. IPOCH(PC //-APCO)

Port C adalan#@&pit port 1/0 yang berfundsidirectional dan setiap pin
memiKBinEraal pull-up resistorOutput buffer port Cdapat mengalirkan
atiSiscbesar 200MA. Ketik@rt C digunakan sebagai input danpill-down
sccara lapgsungll makrt Eéakan mengelugrkan arlls jikalinterpaill-up
resistor ‘@#aktifkan. FdhgsiFfungs™khUsS#s™ pin“port*C dapat ditabelkan
seperti yang tertera pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Fungsi khusymort C

Port Alternate Function

PC7 TOSC2 (Timer Oscillator Pin 2)

PC6 TOSC1 (Timer Oscillator Pin 1)

PC6 TD1 (JTAG Test Data In)

PC5 TDO (JTAG Test Data Out)

PC3 TMS (JTAG Test Mode Select)

PC2 TCK (JTAG Test Clock)

PC1 SDA (Two-wire Serial Bus Data Input/Output Lin€)
PCO SCL (Two-wire Serial Bus Clock Line)
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6. Port D (PD7 — PDO)

Port D adalah8-bit port 1/0 yang berfungsbi-directionaldan setiap pin
memiliki internal pull-up resistor.Output buffer portD dapat mengalirkan
arus sebesar 20 mA. Ketikart D digunakan sebagai input dan di pull-down
secara langsung, makart D akan mengeluarkan arus jika internal pull-up
resistor diaktifkan. Fungsi-fungsi khusus pin-gort D dapat ditabelkan
seperti yang tertera pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Fungsi khusuert D

Port Alternate Function
: OC2 (Timer / Counter2 Output Compare Match
/ Output)
PD6 ICP1 (Timer/Counter1 Input Capture Pin)

6 OCIB (Timer/€ounterd Output Cempare B;Maich
Output)

TDQ (@ TAG Fesi-Data Out)

INT1 (External Interrupt 1 Input)

3.8  Push Button Switch (Saklar Tombol'“T ekan)

Push button switclgsaklartombol tekan) adalah peranglsaiklar sederhana
yang berfungsi untuk menghubungkan atau memutuakean arus listrik dengan
sistem kerja tekaaonlock (tidak mengunci). Sistem kerjanlockdisini berarti saklar
akan bekerja sebagadevicepenghubung atau pemutus aliran arus listrik saabol
ditekan, dan saat tombol tidak ditekan (dilepasjkansaklar akan kembali pada

kondisi normal. Gambar 3.15 merupakan contohplash button switch
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Gambar 3.1%ush button switch
(Sumber http://www.skycraftsurplus.coin

hubung atau pemutpsish button switchanya memiliki
dan 0). IstilafOn danOff ini menjadi sangat penting

listrik yang ‘wemerlukan sunegmergi stk pasti

2 ungan dengan
operator,push_bu [ ' * sa digunakan

untuk memulai dan mengakhiri kerjagmesin @i indusdecanggih @papun sebuah

mesin bisa dipastikan sistem kerjanya tidak tedegeri keberadaan sebuah saklar
sepertipush button switclatau perangkat lain yang sejenis yang bekerja nienga
pengkondisianOn dan Off. Gambar 3.15 merupakan perinsip kerja dari tombol

tekanapush button switch
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Gambar 3.16 Prinsikerjapush button switch
(Sumber http://soulful89.worpress.com

Berdasarkan fungsi kerjanya yang menghubungkannaemutuskanpush

erbagi atas beberapa tipe, yakni :
Open), merupakan kontak terminal dimana kondisi
(aliran arus listrik tidak memgyaDan ketika tombol

any’ kontak yang NO ini akan menjadi ntep (Close)dan

\ ngalirka taAe hubungkan_arus listrik. Kortix digunakan
sebagaipenghubling e mButton ON).
2. NC rmally ClOosg "merupaka™RontakK terminal “dimana kondisi

normalnya tertutup (mengalirkan arus’litrik). Daetika’ tombol saklar

push buttonditekan, kontak NC ini akan menjadi membuka (Open)
sehingga memutus aliran arus listrik. KontBlC digunakan sebagai
pemutus atau mematikarircuit system (Push Button Off).

3. NO dan NC, tipe ini memiliki empat buah terminamdna sepasang
terminalnya merupakan NO dan sepasang lagi merop&ka. Dan
ketika tombol push button ditekan maka kontak akdh dan yang

lainnya akarNO.



